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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

• Kondisi kenyamanan termal pada bangunan 

 Kenyamanan termal pada Masjid Besar Ujung Berung sebagian besar sudah memenuhi 

standar zona nyaman, namun setelah ditinjau berdasarkan hasil pengukuran pada tapak, ruang 

ibadah outdoor dan ruang ibadah indoor terdapat peningkatan nilai ET pada ruang dalam 

bangunan. Hal tersebut menunjukan bahwa ruang dalam memiliki tingkat temperatur dan 

kelembapan yang cenderung lebih tinggi daripada kecepatan udara rata-rata yang lebih rendah. 

Berdasarkan pengukuran pada bangunan, ditemukan sebagian besar area sudah memenuhi 

standar kenyamanan termal, namun juga terdapat beberapa area pada bangunan yang tidak 

memenuhi standar kenyamanan termal yaitu saat menunaikan ibadah salat dzuhur pukul 12.00 

pada ruang ibadah indoor yang terletak pada bukaan udara di lantai dasar, serta di seluruh area 

pada lantai 1.  

 Faktor yang mempengaruhi peningkatan nilai ET pada ruang ibadah indoor adalah 

minimnya peran ventilasi udara. Bukaan udara yang ditutup pada sisi arah datang udara 

dominan menciptakan pergerakan udara di dalam bangunan semakin menjadi minim. Hal 

tersebut menyebabkan banyaknya area pada ruang dalam bangunan yang tidak mendapatkan 

pergerakan udara. Bukaan udara yang ditutup menciptakan bangunan yang cenderung bersifat 

masif tanpa lubang udara, sehingga tidak terjadinya pertukaran udara pada ruang dalam masjid. 

Hal tersebut dapat berdampak pada kesehatan jema’ah yang beribadah. 

 

• Arah dan kecepatan pergerakan udara pada Masjid Besar Ujung Berung dengan kondisi 

ventilasi udara ditutup sebagaimana keadaan eksisting. 

 Dengan ditutupnya bukaan udara terhadap arah angin dominan membuat minimnya 

pergerakan udara pada ruang ibadah indoor. Berdasarkan hasil simulasi, ditemukan penurunan 

kecepatan udara pada tapak menuju ruang dalam masjid. Kecepatan rata-rata pada ruang dalam 

masjid adalah 0 m/s – 1 m/s. Kecepatan tertinggi terletak pada area inlet dan outlet bangunan, 

sementara pada titik lainnya sebagian besar tidak mendapatkan pergerakan udara. Hal ini cukup 



 

100 

 

sesuai dengan pengukuran secara langsung pada lapangan dimana sebagian besar area pada 

ruang dalam yang tidak mendapatkan pergerakan udara. 

 Peran elemen tapak pada bangunan tidak begitu efektif dalam mengkondisikan 

pergerakan udara. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil simulasi pergerakan udara pada elemen-

elemen ruang luar bangunan. Peran bangunan sekitar dan vegetasi tidak dapat mengatasi 

permasalahan yang terjadi pada bangunan yaitu angin yang kencang dengan tingkat kebersihan 

udara yang dinilai kurang baik. Elemen bangunan sekitar dapat membantu menghalangi dan 

mengalirkan pergerakan udara menuju bangunan pada sisi utara dan selatan, sementara elemen 

vegetasi yang terletak pada sisi timur bangunan tidak dapat menghalau pergerakan udara tinggi 

yang berasal dari alun-alun Ujung Berung, karena letak dan jenis vegetasi yang ada pada tapak 

tidak sesuai dengan kebutuhan bangunan.  

 Peran elemen ruang ibadah outdoor dan indoor dalam kondisi ditutup tidak efektif 

dalam mengkondisikan pergerakan udara pada ruang dalam masjid. Hal tersebut dapat dilihat 

dari hasil simulasi pergerakan udara pada elemen-elemen ruang dalam bangunan. Bentuk 

bangunan Masjid Besar Ujung Berung adalah kubus, bentuk kubus mampu menangkap aliran 

udara dengan mudah, namun jika orientasinya tidak sesuai dengan arah pergerakan udara maka 

aliran udara akan sulit masuk ke dalam bangunan, hal tersebut diperburuk dengan ditutupnya 

bukaan udara yang mengakibatkan minimnya pergerakan udara pada ruang dalam bangunan. 

Masjid Besar Ujung Berung memiliki bukaan yang beragam, menurut teori bukaan harus 

memiliki luas 40-80% dari luas fasad bangunan atau 20% dari luas lantai. Luas bukaan pada 

sisi selatan memiliki luas 9%, sisi timur 0.6%, sisi utara 9%, dan barat 0.6% dari luas fasad 

bangunan. Secara keseluruhan Masjid Besar Ujung Berung memiliki luas bukaan 4.8% dari 

luas dinding dan 2,85% dari luas lantai. Maka luas bukaan pada Masjid Besar Ujung Berung 

dalam kondisi ditutup tidak ideal dikarenakan tidak memenuhi standar. Rasio inlet dan outlet 

pada bangunan terbagi menjadi dua yaitu pada lantai dasar dan lantai 1. Pada lantai dasar 

memiliki rasio 1:1 sehingga, pergerakan udara tidak akan mengalami peningkatan kecepatan 

dikarenakan memiliki luas bukaan inlet dan outlet yang sama. Sementara pada lantai 1 

memiliki rasio 1:4-6 sehingga pergerakan udara akan mengalami peningkatan sebesar 37-38% 

hal tersebut dikarenakan outlet memiliki luas bukaan yang lebih besar sehingga terjadi 

peningkatan pergerakan udara. Berdasarkan perhitungan air flow dan ACH, Masjid Besar 

Ujung Berung dalam kondisi ditutup tidak memenuhi standart kebutuhan pergantian udara.  
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• Arah dan kecepatan pergerakan udara pada Masjid Besar Ujung Berung dengan kondisi 

bukaan udara dibuka sebagaimana desain awal. 

 Dengan dibukanya bukaan udara terjadi peningkatan pergerakan udara pada ruang 

ibadah indoor. Berdasarkan hasil simulasi, ditemukan peningkatan pergerakan udara pada 

tapak menuju ruang dalam masjid dengan kecepatan rata-rata mencapai 0 m/s – 1,4 m/s. 

Berbanding terbalik dengan kondisi ditutup, pergerakan udara pada ruang dalam masjid 

cenderung lebih merata, namun masih ditemukan titik pada ruang dalam masjid yang tidak 

mendapatkan pergerakan udara. Dengan meratanya pergerakan udara pada ruang dalam dapat 

meningkatkan kenyamanan saat melakukan aktivitas ibadah.  

 Peran elemen ruang dalam pada area ibadah outdoor dan indoor dalam kondisi dibuka 

cukup efektif untuk mengkondisikan pergerakan udara pada ruang dalam masjid. salah satu 

nya adalah faktor kemiringan bangunan terhadap arah angin dominan. Berdasarkan hasil 

simulasi, kemiringan bangunan terhadap arah angin dapat membuat pendistribusian udara 

cenderung lebih merata dibandingkan dengan arah angin tegak lurus, hal tersebut dapat 

mengurangi eddy pada ruang dalam masjid. Namun berdasarkan perhitungan luas bukaan 

masjid dalam kondisi dibuka masih belum memenuhi standar luas ideal yaitu 40-80% atau 20% 

dari luas lantai. Luas bukaan pada sisi selatan 31,2%, sisi timur 30,4%, sisi utara 31,2%, dan 

sisi barat 8%. Secara keseluruhan Masjid Besar Ujung Berung dalam kondisi dibuka memiliki 

luas bukaan 25.2% dari luas dinding dan 14.8% dari luas lantai. Rasio inlet dan outlet pada 

lantai dasar memiliki rasio 1:2 dan lantai 1 memiliki rasio 1:1,5 sehingga pergerakan udara 

tidak akan mengalami percepatan pergerakan udara dikarenakan luas inlet lebih besar dari luas 

outlet. Berdasarkan perhitungan air flow dan ACH, Masjid Besar Ujung Berung dalam kondisi 

dibuka masih tetap belum memenuhi standar kebutuhan pergantian udara. Hal tersebut 

disebabkan padatnya kapasitas pengguna masjid, volume ruang yang terlalu besar, dan luas 

bukaan inlet yang minim untuk menghasilkan nilai ACH yang sesuai dengan kebutuhan. 
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5.2 Saran 

 Bangunan Masjid Besar Ujung Berung memiliki permasalahan yaitu angin yang 

kencang disertai dengan tingkat kebersihan udara yang kurang baik, sehingga membuat bukaan 

udara yang awalnya dibuka menjadi ditutup. Maka saran yang dapat diberikan akan terbagi 

menjadi dua bagian yaitu terkait ruang luar dan ruang dalam. 

 Pada elemen ruang luar, perletakan vegetasi pada sisi timur bangunan sudah tepat 

karena dapat menghalau pergerakan udara dari arah alun-alun Ujung Berung, namun dalam 

pengaplikasiannya peran vegetasi tidak cukup efektif untuk mengkondisian pergerakan udara. 

Penggunaan vegetasi disarankan menjadi media untuk penghalang dan penyaringan udara dari 

debu. Tipe vegetasi yang digunakan harus sesuai dengan kebutuhan bangunan sehingga peran 

vegetasi akan lebih optimal dalam mengatasi permasalahan pada bangunan. Tanaman 

merupakan unsur alam yang bertumbuh, mempunyai bentuk yang selalu berubah disepanjang 

tahun. Untuk tujuan pengedalian yang efektif pada tapak disarankan untuk memilih pohon dan 

semak yang tinggi, dengan tingkat pertumbuhan cepat dan mempunyai mahkota dengan daun 

yang lebat. Selain itu penting untuk memberi jarak pada setiap vegetasi agar tidak mengganggu 

laju udara pada ruang dalam.  

 Pada elemen ruang dalam, bukaan pada Masjid Besar Ujung Berung sudah cukup 

efektif dalam membawa aliran udara masuk ke dalam bangunan. Hal tersebut dapat terlihat dari 

hasil simulasi pergerakan udara dalam kondisi dibuka, dimana tingkat kemerataan pergerakan 

udara sudah cukup baik. Namun, masih ditemukan area pada ruang dalam yang tidak 

mendapatkan pergerakan udara, berdasarkan luas bukaan ditemukan bahwa sisi barat bangunan 

memiliki dimensi bukaan yang minim sehingga pergerakan udara tidak mengarah pada sisi 

barat bangunan melainkan mengarah pada sisi selatan. Maka pada sisi barat bangunan 

disarankan untuk menambah dan memperbesar dimensi lubang bukaan. Perletakan lubang 

bukaan agar tidak mengganggu fungsi ruang penunjang dapat diletakan pada sisi atas dinding 

dapat berupa roster atau bukaan lainnya yang dapat menambah estetika pada ruang dalam 

masjid. Hal lain yang dapat dilakukan untuk mengalirkan pergerakan udara menuju ruang 

dalam yaitu dengan bantuan vegetasi. 
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